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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kemampuan Pemecahan Masalah
[bookmark: _GoBack]Terdapat banyak inteprestasi tentang pemecahan masalah dalam matematika. Dahar (1989) mengemukakan bahwa, pemecahan masalah merupakan suatu kegiatan manusia yang menggabungkan konsep-konsep dan aturan-aturan yang telah diperoleh sebelumnya, dan tidak sebagai keterampilan generik. Adapun menurut Turmudi (2008) Pemecahan masalah artinya melibatkan suatu tugas yang metode pemecahannya belum diketahui lebih dahulu. Sumarmo (2013) mengungkapkan bahwa pemecahan masalah merupakan aktivitas dimana solusi dari suatu permasalahan belum diketahui atau tidak segera ditemukan. Dalam menyelesaikan masalah siswa harus mengintegrasikan pengetahuan-nya dengan mengembangkan pemahamannya yang baru.
Untuk memperoleh solusi dari suatu permasalahan, siswa harus mampu mengaitkan pengetahuan yang telah diperolehnya dengan informasi yang baru diperolehnya sehingga dapat membangun pemahaman-pemahaman matematik baru.
Siswono (2008:36) mengemukakan bahwa dalam memecahkan masalah perlu keterampilan-ketrampilan yang harus dimiliki, yaitu : (1) keterampilan empiris (perhitungan, pengukuran); (2) keterampilan aplikatif untuk menghadapi situasi yang umum (sering terjadi); (3) keterampilan berpikir untuk bekerja pada suatu situasi yang tidak biasa (unfamiliar).
Kemampuan pemecahan masalah merupakan aspek yang sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Karena siswa akan terampil dalam menentukan strategi dan langkah dalam menyelesaikan masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat Hudoyo (Arniati, 2010) bahwa pemecahan masalah suatu hal yang esensial dalam pembelajaran matematika di sekolah, dikarenakan siswa akan terampil dalam menentukan strategi dan langkah dalam menyelesaikan masalah. 
Arifin (Kesumawati, 2010) dan Sumarmo (2013) merujuk pada indikator pemecahan masalah Polya dan NCTM (2000) merumuskan indikator pemecahan masalah yang meliputi: (1) mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah; (2) membuat model matematik dari suatu situasi atau masalah seharihari dan menyelesaikannya; (3) memilih dan menerapkan strategi untuk  menyelesaikan masalah matematika dan atau di luar matematika; (4) menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban; (5) menerapkan matematika secara bermakna.
Mengacu pada pendapat-pendapat ahli di atas, pemecahan masalah dapat diartikan sebagai suatu kemampuan dalam menemukan solusi dari suatu permasalahan sehingga dapat diambil sebuah keputusan berdasarkan konsep dan aturan yang telah diperoleh sebelumnya. 

B. Kemampuan Berpikir Kritis Matematik
Dalam masyarakat modern, berpikir mengarah pada berpikir dalam tingkatan lebih tinggi, salah satunya berpikir kritis. Pentingnya mengajarkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis bagi siswa memungkinkan siswa untuk mengatasi ketidaktentuan masa mendatang. Berpikir kritis menurut Mayer (Iskandar, 2009) adalah pengelolaan operasional mental dalam sistem kognitif untuk menyelesaikan masalah. Berpikir kritis dalam penyelesaian permasalahan matematika sangat dibutuhkan oleh siswa. Seperti yang dikemukakan oleh Lestari (2013), bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari kemampuan berpikir matematis untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Anderson (Lestari, 2013) Kebiasaan berpikir kritis akan membuat seseorang lebih cermat dalam bertindak, terbuka, sistematis dalam mengurai suatu permasalahan, dewasa dalam berpikir, dan cenderung menghasilkan keputusan yang baik.
Ennis (Sumarmo, 2013) mengemukakan bahwa berpikir kritis merupakan berpikir reflektif yang penuh dengan pertimbangan dalam pengambilan keputusan mengenai apa yang diyakini dan yang dikerjakan. Dengan kata lain, pengambilan keputusan diambil setelah dilakukan refleksi dan evaluasi pada apa yang dipercayai. Sejalan dengan itu Cotton (Sumarmo 2013) menyatakan bahwa berpikir kritis disebut juga berpikir logis dan berpikir analitis. Sementara itu Kusumaningsih (2011) mengemukakan bahwa berpikir kritis merupakan proses berpikir secara tepat, terarah, beralasan, dan reflektif dalam pengambilan keputusan yang dapat dipercaya. 
Terdapat beberapa indikator dalam berpikir kritis matematik menurut Ennis (Sumarmo, 2013) antara lain: a) mencari pernyatan, pertanyaan, dan alasan secara jelas, b) memahami informasi dsengan baik dengan cara memilih sumber yang terpercaya, c) memperhatikan kondisi dan situasi secara keseluruhan, d) bersikap tegap dengan ide utama e) menjaga keaslian dan mendasar, f) mencari alternatif dan bersikap berpikir terbuka dan sistematis, dan teratur, g) mengambil posisi disertai bukti yang cukup, dan h) mencari penjelasan sebanyak mungkin.
Indikator lain mengenai kemampuan berpikir kritis ialah seperti yang dikemukakan oleh Nickerson dan Bayer (Sumarmo 2013) sebagai berikut: a) menentukan kreadibilitas suatu sumber, b) membedakan antara yang relevan atau valid dari yang tidak relevan atau valid dan antara fakta dari penilaian, c) mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi, bias, dan sudut pandang, dan d) mengevaluasi bukti untuk mendukung pengakuan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan berpikir kritis dalam matematik adalah kemampuan berpikir yang menguji, mempertanyakan, menghubungkan, mengevaluasi semua aspek yang ada dalam suatu situasi ataupun suatu masalah yang diberikan. 

C. Kemandirian Belajar
Dewasa ini paradigma pembelajaran telah beralih dari pembelajaran yang berpusat kepada guru (teacher center) kepada pembelajaran yang berpusat kepada siswa (student center). Pandangan tersebut membutuhkan tanggung jawab lebih dari siswa terhadap kemandirian belajarnya. Sungur dan Tekkaya (Melissa, 2016) berpendapat bahwa pendidik harus memusatkan perhatian mereka pada upaya strategis siswa untuk mengelola prestasi melalui keyakinan dan proses tertentu. Sumarmo (2013) mengatakan bahwa satu faktor penting dari keadaan individu yang mempengaruhi belajar adalah kemandirian belajar (self-regulated learning).
Beberapa ahli mengartikan kemandirian belajar sebagai berikut: Zumbrunn (Melissa, 2016) mengatakan bahwa kemandirian belajar adalah proses yang membantu siswa dalam mengelola pikiran mereka, perilaku, dan emosi agar berhasil menavigasi pengalaman belajaran mereka. Proses ini terjadi ketika tindakan tujuan siswa dan proses yang diarahkan pada perolehan informasi atau keterampilan. Wibowo (Prayitno, 2016) mengartikan kemandirian sebagai tingkat perkembangan seseorang dimana ia mampu berdiri sendiri dan mengandalkan kemampuan dirinya sendiri dalam melakukan berbagai kegiatan dan menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi. Sedangkan Basri (2000) mengatakan bahwa kemandirian adalah keadaan seseorang dalam kehidupannya mampu memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian adalah kemampuan seseorang (siswa) dalam mewujudkan kehendak atau keinginannya secara nyata tanpa bergantung dengan orang lain, dalam hal ini siswa mampu melakukan belajar sendiri, dapat menetukan belajar yang efektif, dan mampu melakukan aktifitas belajar secara mandiri. 
Sedangkan kemandirian belajar diatikan Tirtaraharja dan La Sulo (2005), sebagai aktivitas belajar yang  berlangsungnya di dorong oleh kemauan diri sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri dari pembelajaran. Sejalan dengan pendapat tersebut, kemandirian belajar didefinisikan oleh Bandura (Sumarmo, 2013) sebagai kemampuan memantau perilaku sendiri, dan merupakan kerja personaliti manusia. Hampir serupa dengan definisi Bandura, Schunk dan Zimmerman (Sumarmo, 2013) mendefinisikan kemandirian belajar sebagai proses belajar yang terjadi karena pengaruh pemikiran, perasaan, strategi, dan perilaku sendiri yang berorientasi pada pencapaian tujuan. Dengan demikian kemandirian belajar siswa adalah suatu kesadaran dari siswa untuk memenuhi kebutuhan belajarnya sendiri untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan tertentu.
Siswa dikatakan telah mampu belajar secara mandiri apabila ia telah mampu melakukan tugas belajar tanpa ketergantungan dengan orang lain. Agar siswa dapat mandiri dalam belajar maka siswa harus mampu berfikir kritis, bertanggung jawab atas tindakannya, tidak mudah terpengaruh pada orang lain, bekerja keras dan tidak tergantung pada orang lain.
Sumarmo (2013) merangkum beberapa indikator kemandirian belajar diantaranya adalah memiliki: 1) inisiatif dan motivasi belajar instrinsik, 2) kebiasaan mendiagnosa kebutuhan belajar, 3) menetapkan tujuan/ target belajar, 4) memonitor, mengatur dan mengkontrol belajar, 5) memandang kesulitan sebagai tantangan,  6) memanfaatkan dan mencari sumber relavan, 7) memilih, menerapkan strategi belajar, 8) mengevaluasi proses hasil belajar, 9) self efficacy/ konsep diri/ kemampuan diri
Sedangkan Desmita (2009) mengungkapkan indikator-indikator kemandirian belajar adalah sebagai berikut: a.) adanya hasrat atau keinginan yang kuat untuk belajar, b) mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk menghadapi masalah, c) tanggung jawab atas apa yang dilakukannya, d) percaya diri dan melaksanakan tugas-tugas secara mandiri.
Adapun Roikhanah (2011) mengemukakan aspek-aspek dan indikator kemandirian siswa sebagai berikut:
1. Mempunai inisatif adalah suatu sikap yang dimana seorang individu dapat berencana atau membuat suatu tindakan atau keputusan tanpa di perintah orang lain atau berdasarkan atas keinginan sendiri.
2. Mengatasi masalahnya sendiri adalah suatu individu dapat atau mampu menyelesaikan segala urusan atau segala sesuatu dengan sendirinya tanpa bantuan pihak luar.
3. Bertanggung jawab
a. Mengambil resiko atas keputusan yang telah diambil yaitu suatu individu itu dapat menanggung beban atau suatu tindakan atau perbuatan yang telah dia lakukan sendiri.
b. Melaksanakan hak kewajiban sendiri yaitu suatu sikap dimana suatu individu tersebut mampu membedakan mana yang hak dan kewajibannya yang harus dia dahulukan atau dipatuhi, kemudian menjalankannya sesuai dengan hak dan kewajiban itu.
4.  Percayadiri
a. Melakukan sesuatu berdasarkan kemampuannya sendiri, suatu tindakan dimana individu dapat menjalankan segala urusannya dengan kemampuan yang dimiliki.
b. Merasa apa yang telah dilakukan benar, yaitu sikap dimana suatu individu mempunyai rasa percaya diri yang sangat besar pada dirinya sendiri sehingga menganggap apa yang dia lakukan sudah sesuai dengan apa yang telah dipersepsikannya.
c. Merasa teguh pendirian, sikap dimana individu tidak mudah terpengaruh oleh oranglain.
Berdasarkan pemaparan di atas, kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri tanpa bantuan orang lain serta mampu mempertanggung jawabkan tindakannya.  

D. Pendekatan Matematika Realistik
Pendekatan matematika realistik merupakan pendekatan belajar matematika yang dikembangkan atas dasar gagasan Frudenthal. Menurut Frudenthal (Wijaya, 2012) matematika merupakan suatu bentuk aktivitas manusia. Gagasan ini menunjukkan bahwa matematika realistik tidak menempatkan matematika sebagai produk jadi, melainkan suatu proses.  Materi pelajaran matematika umumnya bersifat abstrak, sehingga pembelajaran matematika hendaknya dimulai dari konkret menuju abstrak. Penjelasan tersebut mendukung matematika realistik sebagai pendekatan pembelajaran khusus untuk matematika yang mendasarkan pembelajaran berawal dari hal yang konkret. 
Pendekatan matematika realistikberkembang berdasarkan ide bahwa matematika adalah aktivitas manusia dan metematika yang harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan seharihari siswa sebagai suatu sumber perkembangan dan sebagai area aplikasi melalui proses matematisasi baik horizontal maupun vertikal.
Pada pembelajaran matematika realistik Treffers (Wijaya, 2012) mengelempokkan tipe matematisasi menjadi matematisasi horizontal dan vertikal. 
1. Matematisasi horizontal adalah pengidentifikasian, perumusan, dan penvisualisasi masalah dalam cara-cara yang berbeda, dan pentransformasian masalah dunia real ke masalah matematik. Matematisasi horizontal dapat dicapai melalui kegiatan: a) Identifikasi matematika dalam konteks umum; b) Skematisasi; c) Formulasi dan visualisasi masalah dalam berbagai cara; d) Pencarian keteraturan dan hubungan; e) Transfer masalah nyata ke dalam model matematika.
2. Matematisasi vertikal adalah representasi hubungan-hubungan dalam rumus, perbaikan dan penyesuaian model matematik, penggunaan model-model yang berbeda, dan penggeneralisasian. Proses matematisasi vertikal, melalui kegiatan sebagai berikut: a. representasi atau relasi kedalam suatu rumus atau aturan; b. Pembuktian keteraturan; c. penyesuaian dan pengembangan model matematika;  d. penggunaan model matematika yang bervariasi; e. Pengkombinasian dan pengintregasian model matematika; f. Perumusan suatu konsep matematika baru; g. Generalisasi
Terdapat banyak penjelasan mengenai pendekatan matematika realistik ini, Hadi (2005) menjelaskan bahwa dalam matematika realistik dunia nyata digunakan sebagai titik awal untuk pengembangan ide dan konsep matematika. Penjelasan lebih lanjut bahwa pembelajaran matematika realistik ini berangkat dari kehidupan anak, yang dapat dengan mudah dipahami oleh anak, nyata, dan terjangkau oleh imajinasinya, dan dapat dibayangkan sehingga mudah baginya untuk mencari kemungkinan penyelesaiannya dengan menggunakan kemampuan matematis yang telah dimiliki. Tarigan (2006) menambahkan bahwa pendekatan matematika realistik menekankan akan pentingnya konteks nyata yang dikenal siswa dan proses konstruksi pengetahuan matematika oleh siswa sendiri. 
Adapun Traffers (Wijaya, 2012) menyatakan 5 karakteristik pembelajaran dengan menggunakan pendekatan matematika realistik yaitu: penggunaan konteks, penggunaan model, penggunaan hasil kontruksi dan produksi siswa, Interaktivitas dan keterkaitan.
1. Melalui penggunaan konteks siswa dilibatkan secara aktif untuk melakukan kegiatan eksplorasi permasalahan. Konteks dalam RME ditunjukkan untuk membangun atau menemukan kembali suatu konsep matematika.
2. Dalam menyelesaikan permasalahan matematika, siswa dapat mengembangkan ide atau gagasan yang dinyatakan dalam bentuk model, baik dari situasi nyata maupun model yang mengarah ke tingkat abstrak. Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan dari pengetahuan dan matematika tingkat konkret ke tingkat formal.
3. Siswa sebagai subjek bebas mengembangkan ide atau strategi dalam penyelesaian masalah. Pada prosesnya diharapkan adanya variasi penyelesaian masalah sehingga dapat mengembangkan aktivitas dan kreativitas siswa. Hasil kontruksi siswa selanjutnya digunakan sebagai landasan pengembangan konsep matematika
4. Proses pembelajaran dikelas tidak hanya proses individu tetapi bersama dengan proses sosial. Proses pembelajaran akan bermakna ketika siswa saling mengkomunikasikan ide, model, hasil gagasan dan penalaran mereka. Lebih lanjut, interaktivitas dapat mengajarkan nilai-nlai untuk mengembangkan kemampuan efektif siswa.
5. Konsep-konsep dalm matematika tidak bersifat parsial, tetapi banyak konsep matematika yang memiliki keterkaitan. Pengenalan konsep matematika agar siswa dapat mengenal dan membangun lebih dari satu konsep matematika secara bersamaan.
Berdasarkan karakteristik-karakteristik diatas, Baroroh (2010) menyusun langkah-langkah dalam proses pembelajaran dengan pendekatan realistik sebagai berikut : 1) Mengkondisikan siswa untuk belajar , 2) Mengajukan masalah kontekstual, 3) Membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah kontekstual, 4) Meminta siswa menyajikan penyelesaian masalah, 5) Mengajak siswa mendiskusikan penyelesaian masalah, 6) Mengajak siswa bernegosiasi. 
Amin (Dhoruri, 2010) juga mengungkapkan langkah-langkah dalam proses Pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik ialah sebagai berikut: 1) Mengkondisikan siswa, 2) Mengajukan masalah kontekstual, 3) Membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah kontekstual, 4) Meminta siswa menyajikan penyelesaian, 5) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban, 6) Menyimpulkan.
Nababan (2015) merumuskan lima karakteristik pendekatan matematika realistik sebagai pedoman dalam merancang pembelajaran matematika, yaitu: 
a. Pembelajaran harus dimulai dari masalah yang diambil dari dunia nyata. 
b. Dunia abstrak dan nyata harus dijembatani oleh suatu model. Model atau media belajar harus sesuai dengan abstraksi yang harus dipelajari siswa. 
c. Siswa memiliki kebebasan untuk mengekspresikan hasil kerja mereka dalam menyelesaikan masalah nyata yang diberikan guru.
d. Proses pembelajaran harus interaktif. Interaksi baik antar guru dan siswa maupun siswa dengan siswa merupakan elemen yang penting dalam pembelajaran matematika. 
e. Hubungan diantara bagian-bagian dalam matematika, dengan disiplin ilmu lain, dan dengan masalah lain dari dunia nyata diperlukan sebagai satu kesatuan yang saling terkait dalam menyelesaiakan masalah 
Terdapat kelebihan serta kekurangan dalam pembelajaran matematika realistik ini. Suwarsono (Dhoruri, 2010) mengemukakan beberapa kelebihan dalam pembelajaran menggunakan pendekatan matematika realistik, antara lain:
a. Memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa bahwa matematika itu berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (kehidupan nyata) dan kegunaan (manfaat) matematika dalam kehidupan.
b. Merupakan suatu bidang kajian yang dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa, tidak hanya mereka yang disebut pakar.
c. Memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa bahwa cara penyelesaian (jawaban) suatu soal atau masalah tidak harus tunggal dan tidak harus sama antara siswa yang satu dengan siswa yang lain bahkan dengan guru. Setiap siswa menggunakan atau menemukan cara sendiri dalam mengerjakan soal atau masalah. 
d. Dalam mempelajari matematika, proses pembelajaran merupakan sesuatu yang utama. Tanpa mengalami proses tersebut pembelajaran bermakna atau proses pemahaman tidak akan terjadi.
e. Melatih siswa untuk terbiasa berfikir dan berani mengemukakan pendapat.
Selain memiliki kelebihan pembelajaran menggunakan pendekatan matematika realistik juga terdapat beberapa kesulitan atau kelemahan, antara lain:
1) Tidak mudah mengubah pandangan yang sangat mendasar tentang berbagai hal.
2) Tidak mudah mencari dan menyusun soal-soal atau masalah-masalah kontekstual yang memenuhi tuntutan pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik.
3) Tidak mudah bagi guru medorong siswa untuk dapat menemukan berbagai cara untuk menyelesaikan soal atau memecahkan masalah.
4) Tidak mudah bagi guru untuk memberi bantuan kepada siswa agar dapat melakukan penemuan kembali konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika yang dipelajari. 
5) Untuk memahami suatu meteri pelajaran dibutuhkan waktu yang cukup lama.
Berdasarkan uraian tersebut pendekatan pembelajara matematika realistik merupakan suatu pendekatan belajar matematika yang dikembangkan untuk mendekatkan matematika kepada siswa. Oleh sebab itu, masalah-masalah nyata dari kehidupan sehari-hari yang dimunculkan sebagai titik awal pembelajaran matematika. 

E. Keterkaitan Pendekatan Matematika Realistik dengan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemampuan Berpikir Kritis Matematik serta Kemandirian Belajar
Pendekatan Matematika realistik merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menitik beratkan pada pembelajaran berdasarkan masalah pada kehidupan nyata siswa. Terdapat lima karakteristik pada pendekatan matematika realistik ini sebagai mana diungkapkan Treffers (Wijaya, 2012) yaitu sebagai berikut: penggunaan konteks, penggunaan model, penggunaan hasil kontruksi dan produksi siswa, interaktivitas dan keterkaitan. 
Roth (Wijaya, 2012) menjelaskan bahwa melalui penggunaan konteks siswa dilibatkan secara aktif untuk melakukan kegiatan eksplorasi permasalahan. Konteks dalam pendekatan realistik ini ditunjukkan untuk membangun atau menemukan kembali suatu konsep matematika, sehingga siswa terbiasa berfikir dan berani mengemukakan pendapat. Proses pemodelan merupakan proses yang menjembatani antara kemampuan berpikir konkret siswa ke arah yang lebih formal, sehingga tejadinya proses matematisasi pengetahuan matematika siswa. Menurut Davis (Hastratudin, 2010) bahwa informasi baru harus dikaitkkan dengan pengalaman tentang dunia melalui suatu kerangka logis yang mentransformasikan, mengorganisasikan, dan menginterpretasikan pengalamannya. Dalam pembelajaran ini siswa harus bisa memahami dan berpikir mandiri dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang dihadapi. Siswa dapat mempunyai cara tersendiri untk menyelesaikan suatu permasalahan. 
Jones (wijaya, 2012) menyatakan bahwa pendekatan matematika realistik memungkinkan siswa mengikuti kurikulum matematika yang kaya akan ide matematika yang kuat. Kekuatan tersebut terutama disebabkan adanya prinsip fenomena didaktif dalam pendekatan matematika realistik yang dapat meningkatkan pengalaman hidup sehari-hari siswa dalam membangun pengetahuan matematika formal siswa. Karakteristik yang terdapat dalam pembelajaran realistik ini memungkinkan berkembangnya kemampuan pemecahan masalah matematik dan berpikir kritis matematik siswa.
Kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis matematik siswa dapat ditingkatkan melalui  pemelajaran yang berpusat pada siswa, dimana siswa bertindak aktif dalam pelaksanaan pembelajarannya. Proses pencarian konsep dikontruksi melalui hasil dari pemikiran siswa sendiri sehingga pengetahuan yang dimiliki lebih bermakna. Dengan demikian tingkat kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis siswa akan meningkat.
Interaktivitas memungkinkan siswa untuk dapat berinteraksi antar sesama siswa, guru, maupun lingkungan belajarnya. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang mencangkup mengemukakan pendapat, bernegosiasi serta berdiskusi dalam pembelajaran, akan menjalin suatu hubungnan yang baik antara siswa dengan guru. Melalui proses ini karakter siswa juga dapat terbentuk mulai dari rasa saling menghormati, saling menghargai pendapat masing-masing disiplin, serta keterlibatan siswa dalam menyampaikan idde dan gagasan melalui strategi yang digunakannya membuat siswa perlahan-lahan membentuk kemandirian belajarnya.

F. Penelitian yang Relevan
Berikut ini, diuraikan kajian tentang hasil peneliti lain yang relevan dengan penelitian yang dilakukan penulis. Penelitian terhadap pendekatan matematika realistik antara lain yaitu penelitian yang dilakukan oleh Kesumawati (2010), Hasratuddin (2010), dan Baroroh (2010) menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir matematik siswa meningkat, dan memberikan respon positif terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan matematika realistik. Dalam pendekatan matematika realistik siswa lebih aktif dan mendapatkan kesempatan yang lebih banyak dalam mengeksplorasi kemampuannya.
Somakim (2011), dan Nababan (2015), Nurcahya (2015) hasil penelitiannya menemukan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan matematika yang inovatif lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvesional.
Dhoruri (2010), dan Purwanto (2011), Taufik (2014) menemukan  bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan matematika yang inovatif lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran dan pendekatan konvensional.
Dari penelitian yang relevan tersebut, peneliti menjadikan suatu acuan bahwa pembelajaran inovatif mempunyai pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan dan berpikir kritis siswa serta memiliki kemandirian belajar lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.


G. Kerangka Berpikir
Kemampuan pemecahan masalah matematik, berpikir kritis matematik, serta kemandirian belajar merupakan kompetensi yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika sebab melalui kemampuan tersebut siswa dapat mengeksplorasi ide-ide matematika. Tetapi pada kenyataanya di lapangan menunjukkan bahwa hasil pembelajaran matematika di Indonesia dalam aspek pemecahan masalah matematik, berpikir kritis matematik dan kemandirian belajar masih rendah.
Treffers, de Moor dan Feijs (Hasratuddin, 2010) mengatakan bahwa terdapat tiga pilar proses pembelajaran matematika dalam membangun pola pikir matematik, yaitu pembelajaran yang bersifat konstruktif, interaktif dan reflektif. Sehingga belajar matematika harus merupakan proses aktif seperti menyelidiki, menjastifikasi, mengeksplorasi, menggambar, mengkonstruksi, menggunakan, menerangkan, mengembangkan dan membuktikan yang berlangsung secara sosial interaktif dan reflektif. Sehingga, pengajaran yang dilakukan tidak hanya bertujuan agar siswa mudah memahami pelajaran yang dipelajarinya, akan tetapi harus dapat meningkatkan kemampuan matematik siswa, baik dalam kemampuan pemecahan masalah ataupun dalam kemampuan berpikir kritis siswa yang baik.
Salah satu pendekatan yang terpusat pada aktivitas siswa yaitu melalui pendekatan matematika realistik, dimana melalui pendekatan ini siswa dapat menemukan sendiri atau dengan bantuan orang dewasa/guru pengetahuan matematik mereka benar atau salah. Freudenthal berkeyakinan bahwa siswa tidak boleh dipandang sebagai penerima pasif matematika yang sudah jadi, menurutnya pendidikan harus mengarahkan siswa kepada penggunaan berbagai situasi dan kesempatan untuk menemukan kembali matematika dengan cara mereka sendiri. Konsep matematika muncul dari proses matematisasi, yaitu dimulai dari penyelesaian yang berkait dengan konteks, siswa secara perlahan mengembangkan alat dan pemahaman matematik ke tingkat yang lebih formal. Model-model yang muncul dari aktivitas matematik siswa dapat mendorong terjadinya interaksi di kelas, sehingga mengarah pada level berpikir matematik yang lebih tinggi dan belajar yang bermakna. Pembelajaran matematika realistik merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif baik fisik maupun mental, sehingga mempunyai profil lebih baik dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis serta kemandirian belajar siswa.
Pentingnya Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik, Berpikir Kritis Matematik serta Kemandirian Belajar 
Pembelajaran Matematika Konvensional



Penerapan Pendekatan Matematika Realistik


Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik, Berpikir Kritis Matematik serta Kemandirian Belajar meningkat



Bagan 2.1
Kerangka Berpikir
H. Hipotesis 
1. Pencapaian kemampuan pemecahan masalah siswa yang mendapatkan pendekatan matematika realistik lebih baik daripada yang mendapatkan pembelajaran biasa.
2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang mendapatkan pendekatan matematika realistik lebih baik daripada yang mendapatkan pembelajaran biasa.
3. Pencapaian kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang mendapatkan pendekatan matematika realistik lebih baik daripada yang mendapatkan pembelajaran biasa.
4. Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang mendapatkan pendekatan matematika realistik lebih baik daripada yang mendapatkan pembelajaran biasa.
5. Kemandirian belajar siswa yang mendapatkan pendekatan matematika realistik lebih baik daripada yang mendapatkan pembelajaran biasa.
6. Terdapat asosiasi antara:
a. Kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis matematik siswa
b. Kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar siswa
c. kemampuan berpikir kritis matematik dan kemandirian belajar siswa
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